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Hama merupakan organisme perusak tanaman  yang mengakibatkan penurunan 
hasil pertanian, perkebunan maupun sayur-sayuran. Hama yang sering dijumpai merusak 
tanaman dan bersifat polifag adalah Spodoptera litura. Pada stadium larva, hama ini 
hidup berkelompok dan dapat menghabiskan tanaman dalam waktu semalam. Nematoda 
entomopatogen adalah salah satu agens hayati yang bersifat patogen terhadap serangga 
dan dapat digunakan sebagai pengendali hama.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui patogenisitas isolat lokal nematoda 
entomopatogen terhadap mortalitas  larva Spodoptera litura , serta mengetahui nilai LC50 
dan LC90 pada isolat nematoda yang digunakan. Jenis penelitian ini adalah Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 macam perlakuan, yaitu 4 
konsentrasi dan 3 isolat. Isolat yang digunakan adalah DKS-1, PH-1, dan PH-2. 
Konsentrasi terdiri dari 0 JI/ml sebagai kontrol, 50 JI/ml, 100 JI/ml, dan 200 JI/ml dan 
diulang sebanyak 3 kali. Data persentase mortalitas dianalisis menggunakan ANOVA dan 
dilanjutkan dengan Uji Jarak Duncan, serta analisis probit untuk mencari nilai LC50 dan 
LC90. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi nematoda entomopatogen 
berpengaruh terhadap mortalitas larva Spodoptera litura. Dengan konsentrasi yang 
digunakan 0 JI/ml, 50 JI/ml, 100 JI/ml, dan 200 JI/ml. Mortalitas tertinggi larva S. litura 
yaitu pada konsentrasi 200 JI/ml. Nilai LC50 pada pada isolat DKS-1,PH-1, dan PH-2 
adalah 41,51 JI/ml, 36,16 JI/ml, dan 30,01 JI/ml. Sedangkan nilai LC90 adalah 111,47 
JI/ml, 101,57 JI/ml, dan 62,51 JI/ml. Isolat PH-2 lebih efektif dibandingkan isolat PH-1 
dan DKS-1 karena mampu menyebabkan 50% mortalitas serangga dalam jumlah 
konsentrasi yang lebih rendah. Dan isolat PH-2 juga lebih efektif menyebabkan 90% 
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A destructive plant pest is organisms resulting in decreased yield and large losses. 
Common pests damage crops and are polifag is Spodoptera litura. In the larval stage, 
these pests can live in groups and spend plants overnight. Entomopathogenic nematodes 
are one of the biological agents that are pathogenic to insects and can be used as a pest 
controller.  
This study aims to determine pathogenicity local isolates of entomopathogenic 
nematodes against Spodoptera litura larvae mortality, as well as the LC50and LC90values 
determine the nematode isolates used. This research is a randomized block design (RBD) 
factorial consisting of 2 kinds of treatment, ie 4 concentrations and 3 isolates. Isolates 
used is DKS-1, PH-1 and PH-2. The concentration consists of 0 JI / ml as a control, 50 JI 
/ ml, 100 JI / ml, and 200 JI / ml and Repeated 3 times. Percentage mortality data were 
analyzed using ANOVA followed by Duncan Range Test, and probit analysis for 
LC50and LC90 looking for value.  
The results showed that the concentration of entomopathogenic nematodes effect 
on mortality of larvae of Spodoptera litura. With the concentrations used 0 JI/ml, 50 
JI/ml, 100 JI ml, and 200 JI/ml. Mortality of larvae of Spodoptera litura is highest at a 
concentration of 200 JI / ml. LC50values in the isolates DKS-1, PH-1 and PH-2 is 41,51 JI 
/ ml, 36,16 JI/ml, and 30,01 JI/ml. While the LC90 value is 111,47 JI/ml, 101,57 JI/ml, and 
62,51 JI/ml. Isolates PH-2 is more effective than isolate PH-1 and DKS-1 because it can 
cause 50% mortality of insects in the number of lower concentration. And PH-2 isolates 
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خ. انعزلاخ عزلا 3ٔ  2إَٔاع يٍ انعلاج، أ٘ ذزكٛزاخ  4، ٔٚرأنف يٍ )DBR( ذصًٛى انقطاعاخ انعشٕائٛح
يم ، ٔ / IJ110يم ، / IJ10يم كعُصز ذحكى، / IJ1ٚركٌٕ ذزكٛز  .4 HP-ٔ1-HP 1-SKDانًسرخذيح غٛز 
َسثح ٔفٛاخ ذهٛٓا دَكاٌ اخرثار انًذٖ، ٔذحهٛم AVONAيزاخ. ٔقذ ذى ذحهٛم انثٛاَاخ تاسرخذاو 3يم ٔكزر / IJ114
  .ذثحث عٍ قًٛح09CLٔ05CLالاحرًانٛح نم
يع انرزاكٛز  .ذزكٛز ذأثٛز انًُٛاذٕدا حشزاخ عهٗ يٕخ انٛزقاخ يٍ ٔرق انقطُهٛرٕرٖ انُرائح أظٓزخ أٌ
يم. ٔفٛاخ ٚزقاخ ٔرق انقطُهٛرٕرىٓٙ أعهٗ عُذ / IJ114يم ، ٔ / IJ110يم ، / IJ10يم ، / IJ 1انًسرخذيح 
 IJ01,13 يم، ٔ/ IJ30,33يم ، / IJ 00,02ْٕ 4HP-ٔ 1-HP 1-SKDفٙ انعزلاخ05CLيم. قٛى/ IJ114ذزكٛز 
ْٕ أكثز فعانٛح 2-HPيم. ٚعزل/ IJ00,43يم، ٔ / IJ10,010يم ، / IJ12,000ْٙ 09CLيم. فٙ حٍٛ تهغد قًٛح/
ٚسثة 1-HP٪ يٍ انحشزاخ فٙ عذد أقم ذزكٛز. ٔٚعزل10لأَّ ًٚكٍ أٌ ٚسثة ٔفٛاخ 1-SKDٔ1-HPيٍ عزل
 .1-SKDانعزلاخ ٔ2-HP٪ يٍ انحشزاخ يٍ اخرثار10أكثز فعانٛح ٔفٛاخ 
 
